
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tulisan ini bertujuan untuk melihat kesehatan PT. Prisma Reksa Sejahtera 

cabang Pekanbaru dengan menggunakan 4 rasio yang diperoleh dari hasil  : 

1. Rasio likuditas pada PT. Prisma Reksa Sejahtera cabang Pekanbaru dilihat 

dari perkembangan current ratio mengalami penurunan sebesar 1,15% ditahun 

2018-2019. Dan mengalami lagi penurunan 0,07% ditahun 2019-2020. Pada 

quick ratio mengalami penurunan dan kenaikan, penurunan terjadi pada tahun 

2018-2019. Dan mengalami kenaikan pada tahun 2020. Pada cash ratio 

mengalami penurunan sebesar 0,42% ditahun 2018-2019, dan mengalami lagi 

penurunan sebesar 0,01% ditahun 2020. 

2. Rasio solvabilitas pada PT. Prisma Reksa Sejahtera cabang Pekanbaru dilihat 

dari perkembangan total debt to total asset ratio dikatakan stabil dikarenakan 

total debt to total asset ratio kurang dari 200%, sebab perusahaan mampu 

memenuhi semua kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

bilikuidasi. Pada debt to equity ratio perusahaan dikatakan sehat, karena 

jumlah modal bersihnya telah melebihi jumlah hutang dan kewajiban. 

3. Rasio profitabilitas pada PT. Prisma Reksa Sejahtera cabang Pekanbaru dilihat 

dari net profit margin perusahaan sedang tidak sehat dikarenakan rasio 

mendekati angka 0. Pada roa perusahaan juga mengalami kondisi yang tidak 

sehat karena roa perusahaan kurang dari 2%. 



 

 

4. Rasio aktivitas PT. Prisma Reksa Sejahtera cabang Pekanbaru dilihat dari 

tahun 2016-2018 untuk perputaran total aktiva dan perputaran aktiva tetap bisa 

dikatakan kurang baik karena adanya kenaikan dan penurunan. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan belum cukup efektif dan efisien dalam 

menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Sedangkan untuk 

perputaran piutang dapat dikatakan tidak baik karena setiap tahunnya piutang 

semakin bertambah. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas ada beberapa saran yang di harapkan dapat 

diwujudkan untuk PT. Prisma Reksa Seahtera cabang Pekanbaru dimasa yang 

akan datang. Diharapkan kepada pemilik lebih memperhatikan kinerja 

karyawannya, karena perusahaan akan lebih maju apabila karyawan atau staff 

nya berkualitas dan efisiensi. Dalam laporan laba rugi, perusahaan mengalami 

kondisi yang tidak sehat karena laba perusahaan selama 3 tahun bernilai -0. 

 


